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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian mengenai analisis siklus hidup bisnis keluarga dan strategi 

pengembangan Penginapan Marroan di kawasan Danau Toba. Kesimpulan 

disusun berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta 

analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga 

memuat implikasi manajerial yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengelola dalam mengembangkan usaha, keterbatasan penelitian yang 

ditemui selama proses penelitian, serta saran yang dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya terkait bisnis keluarga pada sektor 

akomodasi dan pariwisata. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis siklus hidup bisnis 

keluarga dan merumuskan strategi pengembangan pada Penginapan 

Marroan yang berlokasi di kawasan Danau Toba. Penelitian dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pemilik usaha serta 

anggota keluarga yang terlibat dalam pengelolaan usaha. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan analisis siklus hidup bisnis keluarga, Penginapan 

Marroan yang didirikan pada tahun 1978 pernah mengalami fase 

pertumbuhan, terutama pada periode 2000–2015, yang ditandai 
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dengan meningkatnya hunian kamar, bertambahnya pelanggan, 

serta adanya kerja sama dengan sekolah, lembaga kursus bahasa 

Inggris, dan perusahaan. Namun, sejak sekitar tahun 2016 usaha 

mulai mengalami perlambatan akibat menurunnya tingkat hunian, 

meningkatnya persaingan dari akomodasi yang lebih modern, 

dampak pandemi COVID-19, serta faktor internal seperti 

keterbatasan modal, belum adanya pembukuan terstruktur, 

minimnya inovasi, dan pemasaran digital yang belum optimal. Oleh 

karena itu, Penginapan Marroan saat ini berada pada fase stagnasi 

yang berpotensi mengarah pada penurunan apabila tidak disertai 

pengembangan usaha yang lebih terarah. 

2. Berdasarkan analisis dimensi keluarga, kepemilikan, dan bisnis, 

ditemukan bahwa karakteristik bisnis keluarga masih sangat kuat 

dalam pengelolaan Penginapan Marroan. Pada dimensi keluarga, 

anggota keluarga terlibat langsung dalam operasional usaha melalui 

kerja sama dan gotong royong, meskipun belum adanya pembagian 

tugas yang jelas dapat menimbulkan miskomunikasi. Pada dimensi 

kepemilikan, usaha masih dikendalikan oleh pemilik utama 

sehingga pengambilan keputusan strategis bersifat terpusat. 

Sementara itu, pada dimensi bisnis, pengelolaan masih sederhana 

dan belum didukung sistem manajemen yang terstruktur, seperti 

belum adanya pemisahan keuangan keluarga dan usaha, pemasaran 

digital yang belum optimal, serta keterbatasan modal yang 
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menghambat pengembangan fasilitas dan inovasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keterkaitan antara keluarga, kepemilikan, dan 

bisnis memiliki pengaruh besar terhadap keberlangsungan sekaligus 

arah perkembangan Penginapan Marroan di masa mendatang. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, Strategi pengembangan yang sesuai 

bagi Penginapan Marroan perlu dilakukan secara bertahap, baik dari 

aspek internal maupun eksternal. Dari aspek internal, usaha perlu 

memperbaiki sistem pembukuan dan memperkuat manajemen 

operasional agar pengelolaan menjadi lebih terstruktur dan 

profesional. Dari aspek eksternal, usaha perlu mengoptimalkan 

pemasaran digital dan penggunaan Booking.com, mengembangkan 

fasilitas secara bertahap sesuai kemampuan modal, serta 

memperluas kerja sama dengan pelaku pariwisata di kawasan Danau 

Toba. Strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing, 

memperluas jangkauan pasar, dan menjaga keberlanjutan bisnis 

keluarga di tengah persaingan industri akomodasi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah 

implikasi manajerial yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

Penginapan Marroan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha dan 

memperkuat daya saing bisnis. Implikasi manajerial ini disusun berdasarkan 

temuan penelitian mengenai kondisi usaha saat ini, posisi siklus hidup bisnis 
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keluarga, serta hasil analisis dimensi keluarga, kepemilikan, dan bisnis. 

Adapun strategi perbaikan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan Sistem Pembukuan Usaha 

Penginapan Marroan perlu mulai menerapkan sistem 

pembukuan yang lebih terstruktur dengan memisahkan 

keuangan usaha dan keuangan keluarga. Pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran yang dilakukan secara konsisten dapat 

membantu pengelola memahami kondisi usaha secara lebih jelas 

serta menjadi dasar dalam menyusun perencanaan 

pengembangan usaha di masa mendatang. 

2. Penguatan Manajemen Operasional 

Sebagai upaya perbaikan, pengelola perlu menyusun 

pembagian tugas yang lebih jelas sesuai kemampuan masing-

masing anggota keluarga serta menetapkan aturan operasional 

dasar yang dapat menjadi pedoman dalam menjalankan usaha. 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan koordinasi kerja, 

memperjelas tanggung jawab, dan menciptakan pelayanan yang 

lebih konsisten kepada pelanggan. 

3. Optimalisasi Pemasaran Digital dan Booking.com 

Pengelola perlu meningkatkan aktivitas pemasaran digital 

secara lebih konsisten melalui pengelolaan media sosial yang 

aktif dan terencana. Selain itu, penggunaan Booking.com perlu 

dioptimalkan secara berkelanjutan dengan memperbarui 
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informasi usaha, foto fasilitas, dan meningkatkan kualitas 

pelayanan agar memperoleh ulasan yang baik dari pelanggan. 

4. Pengembangan Fasilitas Usaha Secara Bertahap 

Sebagai langkah perbaikan, pengelola perlu menyusun 

prioritas pengembangan fasilitas sesuai kemampuan modal 

usaha. Pengembangan dapat difokuskan pada aspek yang paling 

dibutuhkan pelanggan, seperti peningkatan kualitas kamar, 

perbaikan jaringan Wi-Fi, serta pemeliharaan fasilitas yang telah 

tersedia sehingga mampu meningkatkan kenyamanan pelanggan 

tanpa membebani kondisi keuangan usaha secara berlebihan. 

5. Pengembangan Kerja Sama Pariwisata 

Sebagai strategi perbaikan, pengelola perlu 

mengembangkan kerja sama yang lebih luas dengan pelaku 

pariwisata seperti pemandu wisata, penyedia transportasi wisata, 

komunitas pariwisata, maupun pelaku usaha wisata lainnya di 

kawasan Danau Toba. Langkah ini dapat membantu 

meningkatkan visibilitas usaha serta membuka peluang pasar 

yang lebih luas. 

Berbagai implikasi manajerial yang dirumuskan di atas 

diharapkan dapat membantu Penginapan Marroan dalam 

memperbaiki kualitas pengelolaan usaha, meningkatkan daya 

saing, serta mendukung keberlangsungan bisnis keluarga dalam 

jangka panjang. Melalui penerapan strategi yang dilakukan 
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secara bertahap dan konsisten, usaha diharapkan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berkembang secara 

lebih berkelanjutan. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya sejumlah 

keterbatasan yang penting disampaikan guna menjaga objektivitas hasil 

penelitian. Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian, yaitu 

Penginapan Marroan di kawasan Danau Toba. Oleh karena itu, 

hasil penelitian bersifat kontekstual dan belum dapat 

digeneralisasikan secara langsung pada seluruh bisnis keluarga 

di sektor akomodasi maupun bisnis keluarga pada sektor 

lainnya. 

2. Jumlah dan Karakteristik Informan 

Jumlah informan dalam penelitian ini masih terbatas, yaitu 

hanya melibatkan pemilik usaha dan satu anggota keluarga yang 

terlibat dalam operasional usaha. Karakteristik informan yang 

berasal dari lingkup keluarga inti menyebabkan hasil penelitian 

lebih banyak menggambarkan perspektif internal keluarga 
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dalam pengelolaan usaha. Selain itu, penelitian ini belum 

melibatkan pelanggan sebagai pengguna jasa penginapan 

sehingga belum dapat menggambarkan secara mendalam 

persepsi pelanggan mengenai kualitas layanan, tingkat 

kepuasan, serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

menginap di Penginapan Marroan. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami kondisi Penginapan Marroan secara 

mendalam, tetapi hasil penelitian tetap bersifat kontekstual 

sesuai dengan objek yang diteliti. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan 

generalisasi luas, melainkan untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai siklus hidup bisnis keluarga dan strategi 

pengembangan pada Penginapan Marroan. 

4. Waktu dan Akses Data Penelitian 

Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan peneliti belum 

dapat melakukan observasi dalam jangka waktu yang lebih 

panjang untuk melihat perkembangan usaha secara lebih 

mendalam. Selain itu, akses terhadap data usaha seperti data 

keuangan dan data operasional juga masih terbatas sehingga 
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analisis penelitian lebih banyak didasarkan pada hasil 

wawancara dan observasi. 

5. Subjektivitas Responden 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara sehingga terdapat 

kemungkinan subjektivitas dalam jawaban responden, 

khususnya karena penelitian membahas kondisi internal bisnis 

keluarga. 

5.4 Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Saran-saran ini bertujuan 

untuk memperluas ruang lingkup penelitian serta memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terkait bisnis keluarga pada sektor akomodasi. 

Adapun saran bagi penelitian mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Perluasan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 

penelitian dengan melibatkan lebih dari satu bisnis keluarga pada sektor 

akomodasi di kawasan wisata yang berbeda. Pendekatan multi-case study 

atau cross-case analysis dapat digunakan untuk membandingkan kondisi 

bisnis keluarga antar wilayah sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas.  

2. Menambah Jumlah dan Variasi Informan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan informan yang 

lebih beragam, tidak hanya dari pihak pemilik dan anggota keluarga, tetapi 
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juga karyawan, pelanggan, mitra usaha, atau pihak eksternal lain yang 

berkaitan dengan operasional penginapan. Dengan melibatkan lebih banyak 

informan, hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi usaha secara lebih 

objektif dan menyeluruh, khususnya terkait kualitas layanan, kepuasan 

pelanggan, serta faktor yang memengaruhi keputusan menginap. 

3. Pengembangan Metode Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan metode 

penelitian dengan pendekatan kualitatif yang lebih mendalam, misalnya 

melalui studi kasus jamak atau penelitian longitudinal. Studi kasus jamak 

dapat digunakan untuk membandingkan beberapa penginapan keluarga 

pada kawasan wisata yang berbeda, sehingga dinamika bisnis keluarga 

dapat dipahami secara lebih luas. Sementara itu, penelitian longitudinal 

dapat digunakan untuk melihat perkembangan usaha dalam periode waktu 

tertentu, sehingga perubahan posisi bisnis keluarga dalam siklus hidup 

usaha dapat dianalisis secara lebih mendalam. 

4. Memperpanjang Waktu Penelitian dan Memperluas Akses Data 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan observasi dalam 

jangka waktu yang lebih panjang agar perkembangan usaha dapat diamati 

secara lebih mendalam, termasuk perbedaan kondisi pada musim ramai dan 

musim sepi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

mengakses data usaha yang lebih lengkap, seperti data keuangan, tingkat 

hunian kamar, jumlah pelanggan, biaya operasional, dan data pemasaran 

digital. 
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5. Meminimalkan Subjektivitas Responden 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkuat proses 

triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, serta informasi dari berbagai pihak yang relevan. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi potensi subjektivitas jawaban responden, 

khususnya dalam penelitian yang membahas kondisi internal bisnis 

keluarga. 

Adanya saran-saran penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi 

terhadap pengembangan penelitian bisnis keluarga yang lebih komprehensif 

di masa mendatang, khususnya pada sektor akomodasi dan pariwisata, 

sehingga dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis bagi 

pengembangan usaha keluarga di Indonesia. 
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Lampiran 

Lampiran 1 Wawancara dengan Informan 

 

 

Lampiran 2 Interview Protocol 
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A. Informasi Penelitian 

1. Judul Penelitian 

Analisis Siklus Hidup Bisnis Keluarga dan Strategi Pengembangan 

Penginapan Marroan di Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir. 

2. Nama Peneliti 

Astri Fika Joida Ambarita 

3. Lokasi Penelitian 

Penginapan Marroan, Tuktuk Siadong, Kecamatan Simanindo, 

Kabupaten Samosir. 

4. Tujuan Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

bisnis keluarga pada Penginapan Marroan yang mencakup aspek 

keluarga, kepemilikan, dan bisnis, mengidentifikasi posisi siklus hidup 

bisnis keluarga, menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi perkembangan usaha, serta merumuskan strategi 

pengembangan usaha yang sesuai dengan kondisi Penginapan Marroan. 

B. Identitas Wawancara 

Keterangan Uraian 

Nama Informan 1 Johannes Jonter Ambarita 

Nama Informan 2 Saul Ambarita 

Status Informan 1 Pemilik 

Status Informan 2 Anggota Keluarga 

Waktu Wawancara 08 Juni 2026 
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Tempat Wawancara Penginapan Marroan 

Durasi Wawancara 90 Menit 

 

C. Instruksi Pelaksanaan Wawancara 

1. Peneliti memperkenalkan diri kepada informan. 

2. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan maksud pelaksanaan 

wawancara. 

3. Peneliti menjelaskan bahwa wawancara dilakukan untuk kepentingan 

akademik dan penyusunan skripsi. 

4. Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai pedoman wawancara yang telah 

disusun. 

5. Peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam. 

6. Peneliti mencatat informasi penting selama proses wawancara 

berlangsung. 

7. Peneliti mengakhiri wawancara setelah seluruh informasi yang 

dibutuhkan telah diperoleh. 

D. Etika Wawancara 

1. Informan berpartisipasi secara sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. 

2. Informan berhak menolak menjawab pertanyaan yang dianggap tidak 

berkenan. 
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3. Informan dapat menghentikan wawancara kapan saja apabila 

menghendaki. 

4. Identitas dan informasi yang diberikan informan dijaga kerahasiaannya. 

5. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

6. Dokumentasi dilakukan atas persetujuan informan. 

7. Peneliti menghormati pendapat, pengalaman, dan pandangan informan 

selama proses wawancara berlangsung. 

E. Pedoman Wawancara Berdasarkan Teori dan Indikator Penelitian 

No Pertanyaan Inti 

1 Bisa diceritakan bagaimana awal mula berdirinya dan perkembangan 

Penginapan Marroan hingga saat ini? 

2 Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan usaha dan bagaimana peran 

masing-masing anggota keluarga? 

3 Bagaimana komunikasi dan proses pengambilan keputusan dilakukan 

dalam menjalankan usaha? 

4 Bagaimana sistem kepemilikan usaha dan pengelolaan aset usaha saat ini? 

5 Bagaimana operasional usaha sehari-hari dijalankan, termasuk pembagian 

tugas dan pengelolaan keuangan? 

6 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi usaha saat ini dibandingkan 

dengan masa-masa sebelumnya? 

7 Apa saja faktor internal yang mendukung maupun menghambat 

perkembangan usaha? 

8 Bagaimana pengaruh persaingan, perubahan perilaku wisatawan, dan 

perkembangan teknologi terhadap usaha ini? 

9 Strategi apa saja yang telah dilakukan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan usaha? 

10 Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang paling penting dilakukan untuk 

mendukung perkembangan Penginapan Marroan di masa mendatang? 
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Lampiran 3 Format Pembukuan Harian 

 

 

Lampiran 4 Format Pembukuan Bulanan 
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Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian dari Perusahaan 
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Lampiran 7 Jurnal Acuan Penelitian 
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Lampiran 8 Hasil Cek Turnitin 
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